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ABSTRAK 
 

 

RAHMAT SANDRI R. 2018.“Realisasi Penggunaan Dana Desa di Desa Simpang Empat 

Tanjung Tanah Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten 

Kerinci” 
 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi  oleh undang-undang No. 6 Tahun 2014  tentang desa. 

Undang-undang  desa  memberikan  kewenangan  kepada  desa  untuk  mengelola  dana  desa 

secara swakelola dan  telah menempatkan  desa  sebagai  ujung tombak  pembangunan  dan 

peningkatan   kesejahteraan   masyarakat.   Dana   desa   merupakan   suatu   kebijakan   dari 

pemerintah yang diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat yang dilaksanakan secara mandiri atau swakelola oleh masyarakat secara 

keseluruhan sesuai dengan peraturan pemerintah No. 8 tahun 2016 tentang dana desa. 

Permasalahan yang timbul sering kali realisasi penggunaan dana desa belum optimal, hal ini 

terindikasi  dari  beberapa hal  seperti  lambatnya  pencairan  dana,  faktor  cuaca  yang tidak 

mendukung, sengketa lahan, dan lain sebagainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil realisasi dari penggunaan dana desa dan 

faktor pendukung serta penghambat dari realisasi penggunaan dana desa di desa Simpang 

Empat Tanjung Tanah Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Kerinci. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif serta menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara kepada informan yang berkompeten memberikan 

informasi tentang realisasi penggunaan dana desa serta melakukan dokumentasi, observasi 

dan studi kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa realisasi penggunaan dana desa di desa Simpang 

Empat   Tanjung   Tanah   Kecamatan   Danau   Kerinci   Kabupaten   Kerinci   sudah   sesuai 

berdasarkan petunjuk pengelolaan dana desa. Realisasi dana desa di desa Simpang Empat 

Tanjung Tanah sudah terealisasi hampir 100%  yang berdampak pada kehidupan masyarakat, 

namun  disisi  lain  masih  terdapat  permasalahan-permasalahan  yang  memang  tak  bisa 

dihindari. Seperti lambatnya pencairan dana dari pemerintah pusat, faktor cuaca membuat 

pelaksaan dana desa menjadi terhambat, lalu sengketa lahan dimasyarakat yang sering terjadi 

karena saling klaim lahan dan tidak mau menyerahkan lahannya kepada desa. Hal ini menjadi 

tantangan  tersendiri  dari  pemerintah  desa untuk  bisa  mengatasinya  dengan  bijak  dengan 

musyawarah mufakat. Untuk itu kedepanya pada awal peluncuran dana desa, pemerintah desa 

Simpang Empat Tanjung Tanah harus sudah fix dalam perencanaan dan harus bisa 

menghindari segala kemungkinan-kemungkinan yang menjadi penyebab tidak terjadinya 

penggunaan anggaran. 
 

 

Kata Kunci : Realisasi, Dana Desa, Pembangunan, Pemberdayaan Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.   LATAR BELAKANG 
 

Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa menyatakan bahwa 

desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lainnya desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat   setempat   berdasarkan   prakarsa  masyarakat,   hak   asal   usul, 

dan/atau   hak   tradisional   yang   diakui   dan   dihormati   dalam   sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Undang-undang tentang 

desa sangat diperlukan untuk membangun masyarakat desa dalam perspektif 

komprehensif yang bisa membuat desa mampu mengembangkan diri dengan 

segala potensi yang ada di dalamnya. 

Pembangunan  desa  bertujuan  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat 

desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui 

pemenuhan  dasar,  pembangunan  sarana  prasarana  desa,  pengembangan 

potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan 

secara berkelanjutan. Dalam merealisasikan tujuan desa, maka salah satu 

kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah yaitu kebijakan mengenai 

dana desa (DD) yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 8 tahun 2016 

tentang perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 

tentang dana desa yang bersumber dari anggaran pendapatan belanja negara 

(APBN) menjadi landasan dalam pemamfaatan dana desa. 

Sesuai  dengan  bunyi  pasal  1  ayat  2  PP  nomor  8  tahun  2016  yang 

 
menjelaskan bahwa dana desa adalah dana yang bersumber dari anggaran 
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pendapatan dan belanja negara yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer 

melalui anggaran pendapatan belanja daerah kabupaten/kota dan digunakan 

untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan pembangunan, 

pembinaan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu 

pemerintah lebih memfokuskan dana desa pada bidang pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat. Hal ini diperjelas lagi dengan adanya peraturan- 

peraturan dari menteri-menteri terkait. 

Berdasarakan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 

dan Transmigrasi Repulik Indonesia Nomor 4 tahun 2017 tentang prioritas 

penggunaan dana desa maka penggunaan dana desa diprioritaskan untuk 

membiayai pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat, membiayai 

pelaksanaan program dan kegiatan yang bersifat lintas bidang (BUMDesa, 

embung, produk unggulan, kawasan pedesaan dan sarana olahraga). Melalui 

dana desa yang telah dialokasikan, kesejahteraan desa dan masyarakat 

diharapkan dapat meningkat melalui pembangunan infrastruktur, seperti 

pembangunan dan perbaikan jalan, sekolah, drainase, jembatan, gorong- 

gorong dan lain sebagainya. 

Lebih lanjut untuk menunjang kebijakan dana desa ini pemerintah melalui 

menteri keuangan menetapkan Peraturan Pemerintah Menteri Keuangan 

Nomor   50/PMK.07/2017 tentang pengelolaan transfer ke daerah dan dana 

desa, yang mengatur secara detail mengenai tata cara pengalokasian dana 

desa untuk setiap desa sehingga pemerintah kabupaten/kota diharuskan untuk 

bisa membangun dan mengalokasikan dana desa untuk mendukung jalannya 

pemerintah desa dan program dari pemerintah.
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Berdasarkan petunjuk pelaksanaan bimbingan dan konsultasi pengelolaan 

keuangan desa oleh Badan Pengawasan dan Pembangunan (BPKP), keuangan 

desa dikelola berdasarkan praktik-praktik pemerintahan yang baik, untuk itu 

penggunaan dana desa harus berpedoman pada petunjuk tersebut serta 

menganut asas-asas pengelolaan keuangan desa sebagaimana tertuang dalam 

Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang transparansi, akuntabel, 

partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. 

Melalui Peraturan Bupati Kabupaten Kerinci Nomor 5 Tahun 2016 tentang 

pedoman pengelolaan, tata cara pembagian dan penetapan rincian dana desa 

di setiap desa dalam Kabupaten Kerinci pasal 10 mengatakan dana desa 

diprioritaskan untuk membiayai pelaksanaan progam dan kegiatan berskala 

lokal desa bidang pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa 

yang menjadi acuan bagi desa-desa, termasuk Desa Simpang Empat Tanjung 

Tanah. Selanjutnya untuk menunjang dana desa tersebut dibuatlah peraturan 

desa (perdes) No. 2 tahun 2017 tentang anggaran pendapatan dan belanja desa 

(APBDES) Simpang Empat Tanjung Tanah tahun anggaran 2017. 

Beberapa program yang telah terlaksana  Simpang Empat Tanjung Tanah 

yaitu  pembangunan  infrastruktur  jalan  desa,  irigasi,  pemberdayaan 

masyarakat,   dan   lain   sebagainya yang   secara   langsung   dikelola   oleh 

pemerintah desa Simpang Empat Tanjung tanah. Berikut ini adalah daftar 

kegiatan penggunaan dana desa yang sudah terealisasi Simpang Empat 

Tanjung Tanah dari tahun 2016-2017.
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Tabel 1. Daftar realisasi program dana desa 

 
NO PROGRAM KEGIATAN ANGGARAN KET 

1 Rehabilitasi Jalan Desa Rp. 801.798.778  

2 Pembagunan Saluran Irigasi Rp. 15.450.000  

3 Rehabilitasi Gedung Serba Guna 
dan sarana olahraga 

 

Rp. 77.000.000 
 

4 Rehabilitasi TK Rp. 50.131.102  

5 Pengadaan barang di TPA/TPQ Rp. 25.065.500  

6 Pelatihan Usaha Kecil dan Industri 
RT 

 

Rp. 10.281.000 
 

7 Pelatihan Kepala Desa dan 
Perangkat 

 

Rp.13.335.000 
 

8 Pelatihan Kapasitas Lembaga 
Masyarakat 

 

Rp. 15479.183 
 

9 Pelatihan Bumdes Rp. 14.465.000  

10 Bencana Alam dan Tak terduga Rp. 20.000.000  

  Rp. 1.043.005.563  

Sumber dipa desa Simpang Empat Tanjung Tanah t.a 2016-2017 
 

 

Dana desa sejatinya memberikan kesempatan bagi desa dalam upaya 

mempercepat pertumbuhan dan pembangunan. Namun kenyataanya realisasi 

dana desa di Desa Simpang Empat Tanjung Tanah masih belum sepenuhnya 

berjalan maksimal. Berbagai permasalahan mengenai dana desa terjadi dan 

bisa kita lihat dari proyek-proyek dana desa itu sendiri, seperti pembuatan 

irigasi yang masih belum maksimal, buktinya apabila terjadi hujan deras 

volume  air  di  irigasi  melimpah  dan  banjir,  selanjutnya  jalan  yang  sudah 

dibuat tidak bertahan lama karena volume bahan yang digunakan tidak sesuai 

dengan  pengguna  jalan  sehingga  jalan  desa  cepat  rusak,  hal  ini  bisa 

disebabkan karena rendahnya sumber daya manusia (SDM) masyarakat desa, 

disamping itu juga ada sikap beberapa masyarakat yang beranggapan bahwa 

pemerintah  desa  tidak  terlalu  memperhitungkan  kepentingan  masyarakat 

desa.
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Menurut Yunus Ismail, Kepala desa Simpang Empat Tanjung Tanah 

 
“Berbagai permasalahan mengenai dana desa memang sering 

terjadi di desa-desa, begitu juga di Desa Simpang Empat Tanjung 

Tanah. Masalah utama yang umumnya terjadi seperti lambatnya 

pencairan   dana   desa,   kurangnya   pemahaman   masyarakat   desa 

mengenai kegunaan dari dana desa ini sendiri serta adanya perdebatan 

yang tak kunjung usai, dsb.” (Wawancara pada tanggal 22 Desember 

2017) 
 

Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Sofyan selaku Kepala 

 
Urusan Pembangunan yang mengatakan: 

 
“Permasalahan utama dari realisasi dana desa adalah lambatnya 

pencairan dana dari pemerintah pusat, adanya sengketa lahan dari 

masyarakat yang susah sekali memberikan lahan mereka untuk 

dibangun jalan. Hal-hal seperti inilah yang menghabat realisasi” 

(Wawancara pada tanggal 23 Desember 2017). 

 
Dari pendapat kepala desa dan kaur pembangunan diatas dapat 

disimpulkan bahwa memang ada permasalahan yang terjadi dalam realisasi 

penggunaan dana desa di Desa Simpang Empat Tanjung Tanah, antara lain 

lambatnya pencairan dana desa yang membuat proyek-proyek yang sudah 

direncanakan terhambat dalam pengkerjaanya. Begitu juga dengan 

permasalahan sengketa lahan atau tanah, apalagi kebanyakatan tanah di desa 

ini adalah tanah ulayat milik bersama yang harus diselesaikan secara bijak 

oleh pemerintah desa dan masyarakat. Permasalahan lain yang kerap terjadi 

adalah faktor alam seperti cuaca yang buruk. 

Menurut Safari, selaku pekerja dari proyek dana desa mengatakan: 

 
“Memang pada saat cuaca tidak bagus seperti hujan deras dan 

badai   kami   tidak   bekerja,   hal   ini   dikarenakan   karena   faktor 

keselamatan dari saya dan para pekerja lainnya. Namun kami para 

pekerja akan berupaya seefisien mungkin dalam memamfaat deadline 

yang  sudah  ditetapkan”  (Wawancara  pada  tanggal  23  Desember 

2017).
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Faktor  cuaca  memang  kadang-kadang  bisa  menghambat  realisasi  dana 

desa, seperti hujan deras, badai, panas terik, dll.  Selanjutnya transparansi 

penggunaan anggaran yang harus lebih dimaksimalkan oleh pemerintah desa, 

seperti disebutkan berapa penggunaan dana dalam suatu proyek desa. 

Menurut Zakaria, Kepala Badan Pemusyawarahan Desa: 

 
“Transparansi penggunaan anggaran wajib dilakukan oleh 

pemerintah desa, salah satu caranya dengan melakukan musyawarah 

perencanaan pembangunan (MUSRENBANG) dengan mengundang 

seluruh lapisan masyarakat untuk ikut berpartisipasi, karena selama ini 

banyak masyarakat yang tidak terlalu tertarik mengikuti kegiatan ini. 

Selanjutnya sosialisasi harus lebih digencarkan dan diberi pemahaman 

kepada masyarakat mengenai dana desa. (Wawancara Pada tanggal 23 

Desember 2017). 

 
Hal yang perlu menjadi perhatian dari pemerintah desa sebagai pengambil 

kebijakan adalah bagaimana menerapkan kebijakan dana desa tidak hanya 

sebagai usaha pembangunan fisik saja tetapi langkah strategis dalam usaha 

pembangunan masyarakat desa menuju perubahan yang lebih baik. Langkah- 

langkah yang perlu di tempuh adalah menetapkan perencanaan yang matang, 

transparansi penggunaan dana mulai dari perencanaan sampai penggunaanya 

secara mendetail, antara lain nama proyek kegiatan, jumlah dana, volume, 

pekerja, waktu pelaksanaan dan lain sebagainya, hal ini merupakan salah satu 

upaya untuk keterbukaan informasi, sehingga masyarakat bisa mengetahui 

jumlah dana desa di Desa Simpang Empat Tanjung Tanah. 

Realita yang terjadi didesa berdasarkan langkah-langkah diatas sudah 

dilaksanakan dengan baik, mulai dari perencanaan yaitu musrenbang dengan 

menampung seluruh aspirasi masyarakat desa dan didiskusikan bersama. 

Seperti pembangunan  irigasi  yang memakan  anggaran Rp. 15.450.000,00. 

Proses  pelaksanaannya  dilakukan  secara  swadaya  oleh  masyarakat  desa
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Simpang   Empata   Tanjung   Tanah.   Dengan   anggaran   tersebut   volume 

irigasinya yaitu 25 meter dan waktu pelaksanaanya yaitu selama 30 hari kerja. 

Begitu juga dengan program-program lainnya harus jelas tahap-tahapannya. 

Sehingga kepercayaan masyarakat kepada pemerintah Desa Simpang Empat 

Tanjung Tanah meningkat. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M. Rinaldi Aulia 

(2016) dengan judul skripsi Analisis Pengelolaan Dana Desa Pada 

Pemerintahan Desa (studi kasus pada Kecamatan V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman Tahun Anggaran 2015). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana desa yang dilaksanakan di 

Nagari Campago dan Nagari Sikucur. Hasil penelitian dari M. Rinaldi Aulia 

ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa yang dilakukan oleh dua 

nagari, yaitu Nagari Sikucur dan Nagari Campago cukup baik, yaitu mulai 

dari perencanaan sampai dengan pertangungjawabannya. Dari segi 

perencanaan, wali nagari dari kedua nagari mengadakan musrenbang terlebih 

dahulu. Dari segi pelaksanaan, wali nagari meminta TPK untuk menjalankan 

kegiatan   yang   telah   diberikan   kepadanya.   Dari   segi   penatausahaan, 

Bendahara TPK dan Bendahara Nagari bertugas membuat pembukuan dan 

laporan pertanggungjawaban dana desa. Dari segi pertanggungjawaban, 

laporan  pertanggungjawaban  yang  disampaikan  oleh  wali  nagari  kepada 

bupati melalui camat sedikit terlambat dikarenakan dana desa yang diterima 

datangnya terlambat dan juga kemampuan SDM yang kurang memadai.
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Maria Elisabeth Sinaga dalam penelitiannya Analisis Kesiapan Pemerintah 

Desa Dalam Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Pada Nagari-Nagari di 

Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman) tahun 2016 yang 

betujuan menggambarkan kesiapan dalam setiap tahap pengelolaan dana desa 

yang dilakukan pemerintah desa yang dinyatakan dalam persentase tingkat 

kesiapan berdasarkan analisis terhadap hasil wawancara kepada responden 

yang diperkuat dengan observasi dan pendokumentasian. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan pemerintah desa di Kecamatan 

Batang Anai termasuk dalam kategori siap dalam mengelola dana desa sesuai 

dengan aturan yang ada, walaupun terdapat satu parameter dengan rata-rata 

parameter termasuk kategori kurang siap dan satu parameter dengan rata-rata 

parameter termasuk kategori belum siap. 

Dari 2 peneliitian terdahalu diatas, yang mana penelitian dari M. Rinaldi 

Aulia yang berfokus pada pengelolaan dana desa yaitu pada proses 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan dan pertanggungjawabannya. Lalu 

penelitian   dari   Maria   Elizabeth   Sinaga   berfokus   pada   kesiapan   dari 

Pemerintah   desa   dan   perangkat   desa   dalam   pengelolaan   dana   desa. 

Sedangkan pada penelitian ini, peneliti lebih  memfokuskan pada realisasi 

penggunaan dana desa serta apa-apa aja hasil dari program dana desa di Desa 

Simpang Empat Tanjung Tanah selama 2 tahun berjalan. Urgensi dari 

penelitian ini adalah hasil dari realisasi dari dana desa itu sendiri karena 

dengan dana desa yang terus meningkat tiap tahunnya.



9  

 
 

 
Harapan dari peneliti ini sendiri mengenai dana desa di Desa Simpang 

Empat   Tanjung   Tanah   adalah   dapat   mengembangkan   kualitas   dan 

kesejahteraan masyarakat desa serta membantu dan memberi kemudahan bagi 

masyarakat  dalam  menjalani  kehidupannya  di  desa.  Untuk  itu  peneliti 

berdasarkan uraian diatas akan tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Realisasi  Penggunaan  Dana  Desa    Simpang  Empat  Tanjung  Tanah 

Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Kerinci.” 

B.   IDENTIFIKASI MASALAH 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan diatas, maka peneliti 

dapat mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1.   Realisasi penggunaan dana desa yang belum maksimal pemamfaatan 

dan penggunaannya. 

2. Kucuran dana desa yang besar belum memberikan kesejahteraan 

kehidupan masyarakat secara menyeluruh serta memungkinkan 

penyelewengan dana. 

3. Akuntabilitas dan transparansi dana desa yang sejatinya menjadi 

persoalan di tengah masyarakat. 

4.   Faktor pendukung dan penghambat dalam realisasi penggunaan dana 

desa.
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C.   PEMBATASAN MASALAH 

 
Berdasarkan  latar  belakang  dan  identifikasi  masalah  diatas  banyak 

ditemui permasalahan yang bisa diteliti. Tetapi, karena keterbatasan waktu, 

biaya, dan kemampuan yang tersedia, maka penulis membatasi masalah yang 

akan diteliti yaitu realisasi penggunaan dana desa di Desa Simpang Empat 

Tanjung Tanah Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Kerinci. 

D.   RUMUSAN MASALAH 

 
Dari identifikasi dan batasan masalah diatas maka dapat diambil rumusan 

permasalahannya yaitu : 

1.   Bagaimana realisasi penggunaan dana desa di Desa Simpang Empat 

 
Tanjung Tanah Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Kerinci.? 

 
2.   Faktor  apa  saja  yang  menjadi  pendukung  dan  penghambat  dari 

realisasi  penggunaan  dana desa di  Desa  Simpang Empat  Tanjung 

Tanah Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Kerinci.? 

E.   TUJUAN PENELITIAN 

 
1.   Tujuan Umum 

 
Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah “untuk 

mendeskripsikan hasil-hasil realisasi penggunaan dana desa di Desa 

Simpang Empat Tanjung Tanah” 

2.   Tujuan Khusus 

 
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah 

 
a) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana realisasi 

penggunaan dana desa di Desa Simpang Empat Tanjung Tanah 

Kecamatan Danau Kerinci, Kabupaten Kerinci.
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b)  Untuk   mengetahui   dan   menganalisis    apa-apa   saja   faktor 

pendukung dan penghambat dari kebijakan dana desa   Simpang 

Empat Tanjung Tanah Kecamatan Danau Kerinci, Kabupaten 

Kerinci. 

F.   MANFAAT PENELITIAN 
 

1.   Manfaat Teoritis 

 
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan 

pengembangan  mata  kuliah  pendidikan  pancasila  dan 

kewarganegaraan   terutama   pada   bidang   kebijakan   dan   sosial 

masyarakat dalam pemamfaatan dana desa. 

2.   Manfaat Praktis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran 

secara khusus bagi Pemerintah Desa Simpang Empat Tanjung Tanah 

dan secara umum bagi masyarakat secara keseluruhan dalam rangka 

realisasi dana desa sehingga diharapkan pemerintah desa dapat 

mengimplementasinya secara tepat, benar, dan bermanfaat.



 

 

 
 
 

A.  KESIMPULAN 

 

BAB V 

PENUTUP

 

Dana desa yang bersumber dari APBN adalah wujud pengakuan negara 

terhadap   kesatuan   masyarakat   hukum   yang   berwenang   mengatur   dan 

mengurus  urusan  pemerintahan,  kepentingan  masyarakat  setempat 

berdasarkan prakarsa, hak asal usul dan/ atau hak tradisional. Disamping itu, 

pemberian dana desa juga dimaksudkan untuk mendukung meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat dan pemerataan pembangunan sekaligus wujud dari 

implementasi nawacita, khususnya cita ketiga, yaitu membangun Indonesia 

dari pinggir dengan memperkuat pembangunan daerah dan desa dalam 

kerangka NKRI. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti mengenai realisasi penggunaan dana desa di Desa Simpang Empat 

Tanjung Tanah Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Kerinci dengan melihat 

hasil-hasil realisasi dan faktor pendukung dan penghambat realisasi dana desa 

di Desa Simpang Empat Tanjung Tanah. 

1.   Realisasi penggunaan dana desa di Desa Simpang Empat 
 

Realisasi  penggunaan  dana  desa  di  desa  Simpang  Empat  Tanjung 

Tanah telah efektif dilaksanakan, hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah 

kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang telah selesai 

dilaksanakan sesuai dengan hasil musyawarah rencana pembangunan desa 

yang telah ditetapkan dan mencapai target perencanaan. Dengan jumlah 

dana  desa   yang  meningkat  setiap  tahunnya  tentu  menjadi  motivasi 
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tersendiri  bagi  pemerintah  Desa  Simpang  Empat  Tanjung  Tanah  untuk 

merealisasikan dana secara secara tepat sasaran. 

Dari 10 (sepuluh) kegiatan dana desa yang terealisasi dengan 5 (lima) 

kegiatan pembangunan antara lain pembangunan irigasi, jalan desa, 

rehabilitasi gedung serbaguna, pengadaan barang di TPA/TPQ, dan 

rehabilitasi TK, serta 5 (lima) kegiatan pemberdayaan masyarakat antara 

lain pelatihan kepala desa dan perangkat desa, pelatihan kapasitas lembaga 

masyarakat, pelatihan usaha kecil dan industri rumah tangga, pelatihan 

bumdes, dan untuk bencana alam. Dari tahun 2016 dan 2017 yang peneliti 

teliti telah terealisasi dengan baik dan tepat sasaran. Dari segi 

kemanfaatannya untuk masyarakat desa sebagai sasaran dari pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan dana desa sudah efektif dengan melihat hasil wawancara 

dan observasi yang dilakukan peneliti selama penelitian. 

2.   Faktor  pendukung  dan  penghambat  realisasi  dana  desa  Simpang 

 
Empat Tanjung Tanah. 

 
Faktor pendukung dari realisasi dana desa Simpang Empat Tanjung 

tanah yaitu partisipasi masyarakat desa yang sudah cukup baik, dimana 

masyarakat telah ikut berpartisipasi dalam musrembang sampai akhir 

pelaksanaan  kegiatan,  selanjutnya  adalah  sosok  leadership  dari  kepala 

desa Simpang Empat Tanjung Tanah Bapak Yunus Ismail yang berhasil 

mengontrol dan memimpin semua kegiatan pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat dengan jujur dan transparan. Faktor terakhir 

adalah adanya kebijakan mengenai dana desa itu sendiri yang tertuang 

dalam peraturan pemerintah No. 8 tahun 2016 tentang dana desa yang
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bersumber  dari  APBN  sehingga  menjadi  landasan  hukum  dari  setiap 

realisasi dana desa di Desa Simpang Empat Tanjung Tanah. 

Sedangkan Faktor yang menjadi peghambat dari realisasi penggunaan 

dana desa di Desa Simpang Empat Tanjung Tanah antara lain, lambatnya 

pencairan dana desa dari pemerintah pusat yang molor dari jadwa, dana 

tahap 1 yang seharusnya cair pada bulan maret namun baru cair pada bulan 

agustus, begitu juga dengan dana tahap 2 yang seharusnya cair pada bulan 

september namun cairnya pada bulan november. Faktor selanjutnya adalah 

cuaca seperti hujan deras, badai, dan angin kencang membuat pelaksanaan 

kegiatan terkendala karena faktor keselamatan dari para pekerja. Ditambah 

lagi kendala sengketa atau pembebasan lahan untuk pembangunan jalan 

dan infrastruktur lainnya karena ada beberapa masyarakat yang tidak 

memberikan izin untuk lahannya dijadikan jalan. Selain faktor yang 

menghambat adapula 

B.  SARAN 
 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

kepada Desa Simpang Empat Tanjung Tanah sebagai masukan untuk realiasi 

penggunaan dana desa, antara lain melakukan sosialisasi dan pemahaman 

kepada masyarakat untuk membantu: 

1. Penyebaran informasi dan pengetahuan mengenai program-program 

pembangunan  dan  pemberdayaan  masarakat  sehingga  masyarakat  akan 

lebih mudah untuk diajak terlibat dan mendukung program-program dari 

pemerintah   desa,   serta   ikut   mengawasi   secara  menyeluruh  jalannya 

realisasi dan pemanfaatan dana desa di Desa Simpang Empat Kecamatan
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Danau  Kerinci  Kabupaten  Kerinci  sesuai  dengan  ketentuan  sehingga 

masyarakat akan percaya kepada pemerintah desa. 

2.   Memberikan peningkatan pengetahuan kepada kepala desa dan perangkat 

desa selaku pelaksana dana desa, serta masyarakat desa sebagai 

penikmatnya. 

3.   Mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai dana desa
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